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ABSTRACT

This research is motivated by the suboptimal critical thinking abilities of students in facing the
challenges of learning. The aim of this study is to determine whether there is an influence, and
to what extent, the P5 of the Merdeka Curriculum affects the critical thinking abilities of grade
IV students at SD Negeri 1 Pagar Alam City for the 2024/2025 academic year. This study uses
a descriptive quantitative approach with a population of 128 students and a sample of 57

students. The sampling technique used is Probability Sampling with Simple Random Sampling,
and data collection techniques include observation, questionnaires, and documentation. Data
analysis was carried out through validity testing, reliability, normality, linearity, simple linear
regression, correlation coefficient, determination coefficient, and t-test using SPSS 26 software.
The results indicate a positive and significant effect of the P5 project implementation on
students' critical thinking skills, with a significance value of 0.000 < 0.05. The effect of P5 on
students' critical thinking skills is 22.3%, showing a significant contribution to improving
students' critical thinking abilities. It can be concluded that there is an effect of the P5 Project
of the Merdeka Curriculum on the critical thinking skills of grade IV students at SD Negeri 1

Pagar Alam.
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PENDAHULUAN

Kurikulum adalah alat yang digunakan untuk menggapai tujuan pendidikan dan sebagai
ryjukan didalam pelaksanaan pendidikan. Kurikulum menunjukkan dasar atau pandangan
hidup suatu bangsa. Bentuk kehidupan yang akan digunakan oleh bangsa tersebut akan
ditentukan oleh kurikulum yang digunakan di negara tersebut. Kurikulum di Indonesia telah
dikembangkan sebanyak dua belas kali yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1973,
1975, 1984, 1994, 1999, 2004, 2006 dan 2013 (Insani 2019:44). Kemendikudristek telah
modifikasi dan melakukan perubahan pada kurikulum. Kurikulum 2013 telah berubah menjadi
kurikulum yang baru yaitu kurikulum merdeka. Pada saat ini kurikulum yang telah diterapkan
di Indonesia yaitu Kurikulum Merdeka.
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Kurikulum Merdeka adalah jenis kurikulum dengan intrakurikuler yang dirancang
sedemikian rupa sehingga isinya lebih optimal, memungkinkan individu untuk mencapai
tujuan kompetensi dan pengetahuannya. Dalam perjalanan proses pendidik, bisa menggunakan
berbagai metode perangkat belajar sesuai dengan capaian, yang berarti bahwa tujuan tersebut
dapat dicapai melalui penggunaan kebutuhan dan minat belajar siswa. Tujuan maupun target
dari orang yang melakukannya dengan tepat (HAQ 2023:208). Salah satu inovasi penting
dalam Kurikulum Merdeka adalah penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Dengan adanya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dirancang untuk memperkuat
karakter peserta didik dengan mendorong mereka mengeksplorasi masalah di lingkungan
sekitar. Dengan hadirnya Profil Pelajar Pancasila ini, akan mampu menimbulkan sebuah
dampak yang besar bagi regenerasi bangsa menjadi, regenerasi yang memiliki ke ahlian dan
kemandirian sehingga mampu memberikan aksi di dalam dunia nyata dan mampu memberikan
ke ahlian tambahan bagi regenerasi bangsa, Pendidikan merupakan dasar sebagai pembentuk
dan pengendali dalam sebuah kemajuan bangsa (Nurul et al. 2024:483).

Sejak diterapakan pada tahun 2021, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) telah
diimplementasikan secara bertahap pada seluruh jenjang pendidikan melalui program Sekolah
Penggerak. Berdasarkan data oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), hingga tahun 2024, satuan pendidikan di Indonesia telah menerapkaan
Kurikulum Merdeka dan melaksanakan P5 sebagai bagian dari upaya penguatan karakter
peserta didik. Untuk mendukung keberhasilan implementasinya, pemerintah secara
berkelanjutan mengembangkan berbagai perangkat pendukung, termasuk modul pembelajaran,
pedoman pelaksanaan, serta program pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan.

Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan berbagai metode perangkat belajar sesuai
dengan capaian, yang berarti bahwa tujuan tersebut dapat dicapai melalui penggunaan
kebutuhan dan minat belajar siswa. Salah satu tujuan utama P5 di Indonesia adalah untuk
mengikutsertakan unsur ideologi, dan cita-cita bangsa ke dalam pembelajaran. Disamping itu,
pembelajaran PS5 juga diharapkan mampu menumbuhkan softskill (kemampuan berinterkasi)
dan hardskill (kemampuan akademik) peserta didik (Khairunnisa et al., 2024).

Pelajar Pancasila merujuk pada peserta didik yang memiliki karakter yang berlandaskan

pada falsafah Pancasila atau nilai-nilai Sila Pancasila secara menyeluruh dan utuh. Proyek
Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi yaitu beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berahklak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, (Juraidah
& Hartoyo 2022:117). D1 antara keenam dimensi tersebut, kemampuan bernalar kritis menjadi
fokus yang sangat penting dalam menghadapi tantangan era digital.
, dalam pendidikan, kemampuan berpikir kritis adalah kunci untuk menghadapi berbagai
tantangan. Dengan meningkatkan kemampuan ini, siswa dapat lebih baik dalam menganalisis
informasi, menilai fakta, dan membuat keputusan yang tepat. Meskipun penting, banyak siswa
masih kesulitan meningkatkan kemampuan berpikir kritis ini, terutama karena pendekatan
pembelajaran yang kurang menekankan aspek analisis dan pemecahan masalah secara mandiri.
Oleh karena itu, penting bagi guru dan satuan pendidikan untuk mendorong dan memfasilitasi
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, agar mereka dapat menjadi individu yang
lebih siap menghadapi permasalahan dan tantangan dalam pembelajaran.

Berbagai penelitian di beberapa sekolah di Indonesia, seperti SMP Negeri 4 Unggaran
kabupaten Semarang, dan di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar menunjukkan bahwa
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, yang berarti program ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas berpikir siswa.

Lokasi yang peneliti pilih merupakan sekolah yang baru menerapkan Kurikulum Merdeka
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pada tahun ajaran 2023/2024. Penerapan Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap sesuai
dengan prosedur implementasi nasional. Tahapan implementasi dimulai dari kelas 1 dan 4 pada
tahun pertama, kemudian diperluas ke kelas 1, 2, 4, dan 5 pada tahun kedua, dan akan
diterapkan secara menyeluruh dari kelas 1 hingga 6 pada tahun ketiga. Dalam hal ini guru
berinisiatif menggunakan program P5 guna mengetahui kemampuan dan minat peserta didik.

Dalam masa transisi ini peneliti menemukan beberapa permasalahan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara oleh salah satu guru kelas IV dalam proyek pembelajaran P5, terdapat
beberapa siswa kesulitan dalam membuat dan merancang proyek P5. siswa membutuhkan
bimbingan ekstra dalam merancang dan melaksanakan proyek, terutama dalam aspek
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi. Dokumentasi proyek P5 sebelumnya juga
menunjukkan bahwa proyek lebih fokus pada kreativitas dan gotong royong, sementara aspek
berpikir kritis kurang mendapat perhatian.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif.
Dengan menggunakan Metode Deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah
mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan angka-angka. Teknik
penentuan sampel yang digunakan adalah Probability Sampling. Merupakan teknik sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Disini peneliti menggambil Teknik Simpel Random Sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan stara yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2022). Teknik
pengumpul data menggunakan angket, observasi dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu program unggulan dalam
Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat dalam
pembelajaran berbasis proyek. Melalui kegiatan ini, peserta didik didorong untuk
mengembangkan keterampilan bertanya, merancang penyelidikan, bekerja sama dengan rekan
sebaya, memanfaatkan berbagai media, serta menyampaikan hasil temuan mereka. Tujuan dari
program ini adalah untuk mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan
proyek nonformal yang interaktif, dengan memberikan pengalaman belajar langsung di luar
lingkungan kelas (Farhana & Cholimah, 2024).

Projek Profil Pelajar Pancasila memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam berpikir kritis, terutama pada tahap perencanaan proyek yang akan
dilaksanakan. Guru memberikan tugas proyek kepada peserta didik, yang kemudian dianalisis
bersama untuk menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada. Setiap tahapan dalam
pelaksanaan proyek mendorong peserta didik untuk berpikir lebih kritis melalui penyampaian
pendapat dan ide-ide mereka secara aktif (Khasanah & Muthali’in, 2023: 173).

Di SD Negeri 1 Kota Pagar Alam, penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Sekolah ini secara aktif mendorong peserta didik
untuk mengikuti berbagai jenis proyek yang berorientasi pada nilai-nilai Pancasila, seperti
gotong royong, kepedulian lingkungan, dan kemandirian. Salah satu bentuk implementasi
nyatanya adalah melalui proyek “Air Mancur”, di mana peserta didik diajak untuk menciptakan
alat permainan secara mandiri dengan memanfaatkan bahan bekas yang tersedia di lingkungan
sekitar. Proyek ini tidak hanya bertujuan membangun kesadaran terhadap lingkungan, tetapi
juga melatth kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mengidentifikasi dan
memanfaatkan energi alternatif, khususnya energi air sebagai pengganti energi listrik. Kegiatan
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ini juga memperkuat karakter mandiri dan inovatif siswa karena mereka harus menyelesaikan
proyek dari awal hingga akhir secara bertanggung jawab.

Dalam pelaksanaan proyek tersebut, peserta didik mengikuti tahapan berpikir kritis yang
mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap interpretasi,
peserta didik memahami bahwa kemasan botol plastik yang sering dibuang masih memiliki
nilai guna. Dalam tahap analisis, mereka mengkaji potensi bahan tersebut untuk dimanfaatkan
kembali. Evaluasi dilakukan terhadap efektivitas rancangan alat yang dibuat, serta
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Akhirnya, peserta didik menyampaikan
hasil proyek kepada guru dan teman-temannya secara terstruktur, yang sekaligus melatih
kemampuan komunikasi mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 23 butir soal angket untuk variabel P5 (X),
sebanyak 19 soal dinyatakan valid dan 4 soal tidak valid berdasarkan uji validitas dengan r
hitung > r tabel 0,444 pada N=20. Sedangkan pada variabel Kemampuan Berpikir Kritis (Y),
dari 20 butir soal, 19 soal valid dan 1 soal tidak valid dengan r tabel 0,444 pada N=20. Seluruh
butir soal yang valid digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil
menunjukkan bahwa variabel X memiliki nilai alpha sebesar 0,913 dan variabel Y sebesar
0,955. Kedua nilai ini berada di atas batas minimum 0,70, yang berarti angket yang digunakan
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga konsisten dan dapat dipercaya sebagai
alat ukur.

Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan signifikansi sebesar 0,200 >
0,05, yang menandakan data berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada kolom Deviation from Linearity adalah 0,276 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel Proyek P5 (X) dengan
Kemampuan Berpikir Kritis (Y). Ini berarti hubungan antara kedua variabel bergerak secara
konsisten dalam garis lurus.

Uji regresi menghasilkan persamaan regresi nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa variabel Proyek P5 berpengaruh secara signifikan terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis siswa. Artinya, semakin tinggi keterlibatan dalam Proyek P5, maka semakin
tinggi pula kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,973 > t-tabel 2,004 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Proyek P5 terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa.

Koefisien determinasi menunjukkan Nilai R Square sebesar 0,223 atau 22,3%
menunjukkan bahwa variabel P5 memberikan kontribusi sebesar 22,3% terhadap peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis siswa, sedangkan sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian lain.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang ditemukan sebelumnya. (Khairunnisa et al.,
2024) menyebutkan Melalui Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (PS5),
pendekatan pembelajaran berbasis proyek diterapkan dengan sukses meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai- nilai Pancasila dan kemampuan berpikir kritis mereka.
(Fitriani et al., 2019) mengatakan bahwa pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila ini berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah,
mengevaluasi data, dan membuat penilaian yang masuk akal.

Menurut (Camilla & Rinenggo, 2024) proyek penguatan profil pelajar Pancasila terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
dikarenakan dalam pembelajaran P5 melibatkan proses analisis yang sistematis dan logis untuk
mengevaluasi informasi yang tersedia, mengidentifikasi argumen yang kuat atau lemah dan
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menghasilkan kesimpulan yang akurat bagi siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan peneliti, keberhasilan implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 1 Kota Pagar Alam menunjukkan bahwa
program ini dapat diterapkan secara optimal di jenjang sekolah dasar apabila didukung oleh
perencanaan yang sistematis, keterlibatan aktif dari pendidik, serta lingkungan pembelajaran
yang kondusif dan kolaboratif. Program P5 terbukti tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, tetapi juga berperan dalam membentuk
karakter siswa yang mandiri, kreatif, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
Peneliti memandang bahwa penguatan kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan
pembelajaran berbasis proyek seperti ini merupakan strategi yang tepat dalam membentuk
generasi yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki nilai karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelaksanaan PS5 Kurikulum
Merdeka terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kota Pagar Alam.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 <0,05. Dengan demikian, proyek P5 mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa secara signifikan. Besar pengaruh P5 kurikuluum Merdeka terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa adalah sebesar 22,3%. Nilai ini diperoleh dari hasil analisis koefisien
determinasi (R Square) yang menunjukkan angka 0,223. Artinya, proyek P5 memberikan
kontribusi sebesar 22,3% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan sisanya sebesar
77,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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